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ABSTRAKS 

Syifa Febriana Nurul Wildain : Ketaatan Hukum Islam Masyarakat Muslim dalam Perjanjian 

Utang Piutang Untuk Modal Usaha di Desa Cibeusi Kecamatan Jatinangor Kabupaten 

Sumedang. 

 Masyarakat muslim dalam penelitian ini adalah pata pemodal sekaligus tengkulak dan 

para pengrajin layang-layang di Desa Cibeusi yang melakukan akad utang piutang untuk modal 

usaha dengan perjanjian jual beli bersyarat, yakni harus menjual produksinya kepada pemodal 

dengan harga yang telah ditentukan oleh pemodal sehingga pada akadnya menimbulkan multi 

akad, yakni utang piutang, mudharabah,dan jual beli. 

 Dengan latar belakang masalah tersebut diajukan tiga pertanyaan, yaitu: (1) Bagaimana 

indikasi ketaatan hukum Islam para pemodal dan pengrajin layangan dalam melaksanakan akad 

utang piutang untuk modal usaha produksi layangan? (2) Bagaimana penerapan dalil yang 

berhubungan dengan ketaatan hukum Islam para pemodal dan pengrajin layangan dalam 

melaksanakan akad utang piutang untuk modal usaha produksi layangan? (3) Bagaimana tinjauan 

hukum ekonomi Islam terhadap ketaatan hukum Islam para pemodal dan pengrajin layangan 

dalam melaksanakan akad utang piutang untuk modal usaha produksi layangan? Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis ketiga pertanyaan tersebut yang dilakukan di Desa Cibeusi, 

Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang. 

Penelitian ini bertitik tolak dari teori credo, yakni teori syahadah atau otoritas hukum 

yang menyatakan semua umat Islam harus taat dan tunduk kepada hukum Islam. sedangkan 

middle theorinya adalah teori akad dalam perniagaan, dan applicative theorynya menggunakan 

teori utang piutang modal usaha Transaksi utang piutang atau dain merupakan salah satu 

perniagaan yang harus dicatat dengan benar sehingga kedua belah pihak memiliki data yang valid 

dan tidak saling tuduh karena perbedaan catatan bukti utangnya. Adapun prinsip dari akad utang 

piutang adalah sikap saling suka dari pihak yang bersangkutan yang dapat dicapai apabila telah 

terpenuhi rukun dan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh ulama atau fuqaha untuk 

dimanifestasikan.Penelitian ini tergolong kepada jenis penelitian kualitatif, dengan metode analisis 

deskriptif. Pendekatan yang digunakan pendekatan yuridis normatif, yuridis empirik, dan yuridis 

filosofis. Jenis datanya berupa indikasi ketaatan masyarakat kepada hukum Islam, penerapan dalil 

hukum, dan tinjauan hukum ekonomi syariah. Sumber data primernya para pemodal, para 

pengrajin layangan, RT dan RW setempat, KHES, Fatwa DSN, sumber data sekunder berupa dalil 

hukum Islam dari al-Quran, al-Hadits, dan Ijma Ulama, sumber data tertier adalah kitab fiqh dan 

buku-buku karya para pakar ekonomi syariah. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Semua data dianalisis dengan metode analisis isi. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa indikasi ketaatan hukum Islam masyarakat dalam 

melaksanakan akad utang piutang sebagai modal usaha antara pemodal dengan pengrajin layang-

layang di Desa Cibeusi, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang berbentuk mekanisme 

dalam pengajuan utang kesemuanya tidak ada yang bertentangan dengan al-Quran dan al-Sunnah 

demikian pula dengan konsep, rukun dan syarat perikatan atau akad yang dilaksanakan oleh kedua 

belah pihak; Penerapan dalil ketaatan  hukum Islam menaati dalil yang terdapat di dalam al-Quran 

mengenai akad, mengenai jual beli, dan hadits yang membolehkan pelaksanaan akad tersebut, juga 

pendapat ulama mazhab tentang jual beli yang menimbulkan kemaslahatan untuk para pihak yang 

melakukannya. Tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap ketaatan  hukum Islam masyarakat dalam 

melaksanakam akad utang piutang sebagai modal usaha dari segi hukum kedudukannya mubah, 

dari segi efek perbuatan ,menimbulkan kemudahan dan kemaslahatan, dari segi kerjasama usaha 

memberikan peluang pemasaran yang lebih baik, serta dari segi utang piutang cara pembayaran 

yang lebih cepat, efektif, dan memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak, yakni pengrajin 

dan tengkulak sebagai pemodal. 

Kata Kuci : Ketaatan Hukum Islam, Perjanjian Utang Piutang, Jual beli, dan Modal Usaha 
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ABSTRACT 

Syifa Febriana Nurul Wildain: Obedience to Islamic Law of the Muslim Community in 

Debt Agreements for Business Capital in Cibeusi Village, Jatinangor District, Sumedang 

Regency. 

 The Muslim community in this study are investors as well as middlemen and kite 

craftsmen in Cibeusi Village who carry out debt and receivable contracts for business capital with 

a conditional sale and purchase agreement, that is, they must sell their production to investors at a 

price determined by the investor so that the contract causes multi contract, namely accounts 

payable, mudharabah, and buying and selling. 

 With the background of the problem, three questions were asked, namely: (1) What are 

the indications of obedience to Islamic law by investors and kite craftsmen in carrying out debt 

contracts for kite production business capital? (2) How is the application of the arguments related 

to the observance of Islamic law for kite financiers and craftsmen in carrying out debt contracts for 

kite production business capital? (3) How is the review of Islamic economic law on the observance 

of Islamic law for kite financiers and craftsmen in carrying out debt and credit contracts for kite 

production business capital? The purpose of this study was to analyze the three questions 

conducted in Cibeusi Village, Jatinangor District, Sumedang Regency.This research is based on 

the credo theory, namely the theory of shahadah or legal authority which states that all Muslims 

must obey and submit to Islamic law. while the middle theory is the theory of contracts in 

commerce, and the applicative theory uses the theory of accounts payable for venture capital. Debt 

and credit transactions or other transactions are one of commerce that must be recorded correctly 

so that both parties have valid data and do not accuse each other because of differences in the 

records of evidence of debt. The principle of the debt and receivable contract is the mutual liking 

of the parties concerned which can be achieved if the pillars and conditions set by the scholars or 

fuqaha are fulfilled to be manifested. 

 This research belongs to the type of qualitative research, with descriptive analysis 

method. The approaches used are normative juridical, empirical juridical, and philosophical 

juridical approaches. The types of data are indications of public obedience to Islamic law, 

application of legal arguments, and a review of sharia economic law. The primary data sources are 

investors, kite craftsmen, local RT and RW, KHES, DSN Fatwa, secondary data sources in the 

form of Islamic legal arguments from the Koran, al-Hadith, and Ijma Ulama, tertiary data sources 

are fiqh books and books the work of Islamic economists. Data was collected by observation, 

interviews, documentation, and literature studies. All data were analyzed by content analysis 

method. 

 The results of the study concluded that the indications of obedience to Islamic law by the 

community in carrying out debt and credit contracts as business capital between investors and kite 

craftsmen in Cibeusi Village, Jatinangor District, Sumedang Regency in the form of mechanisms 

in submitting debt, all of which do not conflict with the Koran and al-Qur'an. Sunnah as well as the 

concepts, pillars and terms of the engagement or contract carried out by both parties; The 

application of the postulates of obedience to Islamic law comply with the arguments contained in 

the Koran regarding contracts, regarding buying and selling, and the hadiths that allow the 

implementation of the contract, as well as the opinions of mazhab scholars regarding buying and 

selling that creates benefits for the parties who do it; A review of Islamic economic law on the 

observance of Islamic law in the community in carrying out debt and credit contracts as business 

capital from a legal point of view, the position is permissible, in terms of the effect of actions, 

creating convenience and benefit, in terms of business cooperation providing better marketing 

opportunities, as well as in terms of accounts payable the way payments that are faster, more 

effective, and provide benefits for both parties, namely craftsmen and middlemen as investors. 

Keywords: Obedience to Islamic Law, Debt Agreements, Sales and Purchases, and Business 

Capital 
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  تجريد

غبػخ انًدزًغ الإصلايٙ نهششٚؼخ الإصلايٛخ فٙ ارفبقٛبد انذٌٕٚ ٔانًقجٕظبد نشأس انًبل انزدبس٘ فٙ قشٚخ 
 .صٛجٕٛصٙ ، يُطقخ خبرُٛبَدٕس ، سٚدُضٙ صٕيٛذاَح

 
 ٔكزنك انٕصطبء ٔانسشفٍٛٛ ثبنطبئشاد انٕسقٛخ فٙ قشٚخ انًدزًغ انًضهى فٙ ْزِ انذساصخ ْى يٍ انًضزثًشٍٚ 

انزٍٚ ُٚفزٌٔ ػقٕد انذٌٕٚ ٔانًضزسقبد نشأس انًبل انزدبس٘ يغ ارفبقٛخ ثٛغ ٔششاء يششٔغخ ، أ٘ ٚدت  صٛجٕٛصٙ

 ػهٛٓى ثٛغ إَزبخٓى نهًضزثًشٍٚ ثضؼش يسذد يٍ قجم انًضزثًش ثسٛث ٚزشرت ػهٗ انؼقذ رؼذد انؼقٕد ْٔٙ انزيى انذائُخ

 .ٔانًعبسثخ ٔانششاء ٔانجٛغ

( يب ْٙ دلالاد إغبػخ انًضزثًشٍٚ ٔزشفٛٙ 1ػهٗ خهفٛخ انًشكهخ ، رى غشذ ثلاثخ أصئهخ ْٔٙ: )

 (2) انطبئشاد انٕسقٛخ نهششٚؼخ الإصلايٛخ فٙ رُفٛز ػقٕد انذٌٕٚ انخبصخ ثشأس يبل أػًبل إَزبج انطبئشاد انٕسقٛخ؟

انششٚؼخ الإصلايٛخ نًًٕنٙ انطبئشاد انٕسقٛخ ٔانسشفٍٛٛ فٙ رُفٛز ػقٕد انذٌٕٚ كٛف ٚزى رطجٛق انسدح انًزؼهقخ ثًشاػبح 

كٛف ٚزى يشاخؼخ انقبٌَٕ الاقزصبد٘ الإصلايٙ زٕل يشاػبح انششٚؼخ  (3) نشأس يبل أػًبل إَزبج انطبئشاد انٕسقٛخ؟

يبل أػًبل إَزبج انطبئشاد  الإصلايٛخ نًًٕنٙ انطبئشاد انٕسقٛخ ٔانسشفٍٛٛ فٙ رُفٛز ػقٕد انذٌٕٚ ٔالائزًبٌ نشأس

صٛجٕٛصٙ ، يُطقخ خبرُٛبَدٕس ،  كبٌ انغشض يٍ ْزِ انذساصخ ْٕ رسهٛم الأصئهخ انثلاثخ انزٙ أخشٚذ فٙ قشٚخ انٕسقٛخ؟

 .سٚدُضٙ صٕيٛذاَح

ٚضزُذ ْزا انجسث إنٗ َظشٚخ انؼقٛذح ، أ٘ َظشٚخ انشٓبدح أٔ انضهطخ انقبََٕٛخ انزٙ رُص ػهٗ أٌ خًٛغ 

ثًُٛب انُظشٚخ انٕصطٗ ْٙ َظشٚخ انؼقٕد فٙ انزدبسح ،  .أٌ ٚطٛؼٕا ٔٚخعؼٕا نهششٚؼخ الإصلايٛخ انًضهًٍٛ ٚدت

ٔانُظشٚخ انزطجٛقٛخ رضزخذو َظشٚخ انسضبثبد انًضزسقخ انذفغ نشأس انًبل انزدبس٘. رؼذ يؼبيلاد انذٍٚ ٔالائزًبٌ أٔ 

ثشكم صسٛر ثسٛث ٚكٌٕ نذٖ انطشفٍٛ ثٛبَبد  انًؼبيلاد الأخشٖ ٔازذح يٍ انًؼبيلاد انزدبسٚخ انزٙ ٚدت رضدٛهٓب

أصم انذٍٚ ٔػقذ انزسصٛم ْٕ زت  .صسٛسخ ٔ لا ٚزٓى ثؼعٓى انجؼط ثضجت الاخزلافبد فٙ صدلاد إثجبد انذٍٚ

ُٚزًٙ ْزا انجسث إنٗ  الأغشاف انًؼٍُٛٛ ، ٔٚزسقق رنك إرا رسققذ الأسكبٌ ٔانششٔغ انزٙ زذدْب انؼهًبء أٔ انفقٓبء

انًُبْح انًضزخذيخ ْٙ يقبسثبد قبََٕٛخ يؼٛبسٚخ ، ٔردشٚجٛخ قبََٕٛخ  .ٙ ، يغ يُٓح انزسهٛم انٕصفَٕٙع انجسث انُٕػ

إَٔاع انجٛبَبد ْٙ يؤششاد ػهٗ انطبػخ انؼبيخ نهششٚؼخ الإصلايٛخ ، ٔرطجٛق انسدح انقبََٕٛخ ،  .، ٔفهضفٛخ قبََٕٛخ

ًضزثًشٍٚ ، ٔزشفٙ انطبئشاد انٕسقٛخ ، ٔردًٛغ يصبدس انجٛبَبد الأصبصٛخ ْٙ ان .ٔيشاخؼخ انششٚؼخ الاقزصبدٚخ

انقبٌَٕ الاقزصبد٘ انششػٙ ، ٔفزبٖٔ انًدهش انٕغُٙ نهششٚؼخ الإصلايٛخ ، ٔيصبدس انجٛبَبد انثبَٕٚخ فٙ شكم زدح 

ششػٛخ إصلايٛخ يٍ انقشآٌ ٔانسذٚث ٔإخًبع انؼهًبء ، ٔيصبدس انجٛبَبد انثبنثخ ْٙ انفقّ. كزت ٔكزت اقزصبدٌٕٚ 

رى رسهٛم خًٛغ انجٛبَبد ثطشٚقخ  .رى خًغ انجٛبَبد يٍ خلال انًلازظخ ٔانًقبثلاد ٔانزٕثٛق ٔدساصبد الأدة .ٌإصلايٕٛ

 .رسهٛم انًسزٕٖ

ٔخهصذ َزبئح انذساصخ إنٗ أٌ دلالاد غبػخ انًدزًغ نهششٚؼخ الإصلايٛخ فٙ رُفٛز ػقٕد انذٌٕٚ ٔالائزًبٌ 

فٙ  .د انٕسقٛخ صٛجٕٛصٙ ، يُطقخ خبرُٛبَدٕس ، سٚدُضٙ صٕيٛذاَحكشأصًبل ردبس٘ ثٍٛ انًضزثًشٍٚ ٔزشفٍٛٛ انطبئشا

شكم آنٛخ نزقذٚى انذٌٕٚ لا ٚزؼبسض أ٘ يُٓب يغ انقشآٌ انكشٚى ٔانضُخ انُجٕٚخ ٔيفبْٛى ٔأسكبٌ ٔششٔغ الاسرجبغ أٔ 

فًٛب ٚزؼهق  رطجٛق فشظٛبد غبػخ انششٚؼخ الإصلايٛخ ٚخعغ نهسدح انٕاسدح فٙ انقشآٌ .انؼقذ انز٘ قبو ثّ انطشفبٌ

ثبنؼقٕد ، فًٛب ٚزؼهق ثبنجٛغ ٔانششاء ، ٔالأزبدٚث انزٙ رضًر ثزُفٛز انؼقذ ، ٔكزنك آساء ػهًبء انًزْت فٙ انجٛغ ٔانششاء 

 .انز٘ ٚخهق. انفٕائذ نلأغشاف انزٙ رفؼم رنك

انذٌٕٚ يشاخؼخ نهقبٌَٕ الاقزصبد٘ الإصلايٙ زٕل يشاػبح انششٚؼخ الإصلايٛخ فٙ انًدزًغ فٙ رُفٛز ػقٕد 

ٔالائزًبٌ كشأس يبل ردبس٘ يٍ ٔخٓخ َظش قبََٕٛخ ، انًٕقف يضًٕذ ثّ ، يٍ زٛث رأثٛش الإخشاءاد ، ٔخهق انشازخ 

ٔانًُفؼخ ، يٍ زٛث انزؼبٌٔ انزدبس٘ انز٘ ٕٚفش فشصًب رضٕٚقٛخ أفعم ، ٔكزنك يٍ زٛث انسضبثبد انًضزسقخ انذفغ 

 .ٔرٕفش فٕائذ نكلا انطشفٍٛ ، أ٘ انسشفٍٛٛ ٔانٕصطبء كًضزثًشٍٚثطشٚقخ انًذفٕػبد انزٙ ركٌٕ أصشع ٔأكثش فبػهٛخ 

 انكهًبد انًفزبزٛخ: الانززاو ثبنششٚؼخ الإصلايٛخ ، ارفبقٛخ انسضبثبد انذائُخ ، انجٛغ ٔانششاء ، سأس انًبل انزدبس٘
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